BAB Il

PEMAHAMAN TEKSTUAL DAN KONTEKSTUAL HADIS TENTANG

MEMINTA-MINTA

A. Redaksi Hadis

Penulissudah menelusuri di kitab kitab hadis yang terdapat pada empat

mukharij, kemudian membagi kitab hadis dan babnya tersebut menjadi empat

bagian sebagai berikut:

Shahihimam al-Bukhari dalam shahihnya pada kitab al-zakat, urutan
bab no. 50,yaitu babal-isti’faf an al-masalaht,(menahan dari
meminta),dan urutan bab no. 52, yaitu bab man saala al-nasa
takassuran(orang yang meminta orang-orang lain sebab ingin berharta
banyak).

Shahihimam Muslim dalam shahihnya pada kitab al-zakat, urutan bab
no.32, yaitu, bab bayan annal yadul ulya khairun min al- yadussufla wa
annna al- yadul ulya hia al-munfigatu wa anna as-sufla hia al-
akhirakh,(menerangkan bahwa tangan yang diatas itu lebih baik
daripada tangan yang dibawah dan bahwa tangan yang diatas adalah
yang memberi sedangkan tangan yang dibawah adalah yang menerima),
dan urutan bab no. 36, yaitu, bab man tahillullahu al-masalaht, (orang
yang boleh meminta), dan urutan bab no. 35, yaitu bab karahati al-

masalati li al-nas, (tidak disukainya meminta kepada orang lain).

27
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e Sunan Imam abt Dawid dalam sunannya pada kitabal-zakat, urutan
bab no. 29, vaitu, bab fi al-isti’faf, (menahan), dan urutan bab no.27,
yaitu, babma tajuzu fihi al-masalaht,(orang yang dibolehkan meminta-
minta).

e Sunan Imaman-Nasa’t dalam sunannya padakitabal-zakat, urutan bab
n0.85, yaitu bab al-isti 'faf an al-masalaht, (menahan diri dari meminta-
minta),dan urutan bab no. 86, yaitu, bab fadlu man la yasalannasa
syaian (keutamaan orang yang tidakmau meminta).

Dari redaksi hadis yang diperoleh penulis membaginya menjadi tiga tema

pembahasan. Pertama, hadis tentang menahan diri dari meminta. Kedua,

kebolehan meminta. Ketiga, ancaman meminta. Teks atau redaksi hadis-hadis

tentang meminta-minta yang dikutip di bawah ini semuanya didasarkan atas

pengambilan dalam CD Maktabah Syamilah, dan diperoleh sebanyak 30 hadis.

Dan terdapat93 perawi hadis. Adapun bunyi teks hadis selengkapnya adalah:

a. Pada kitab syarah Imam al-BukharT yaitu ada 6 buah hadis.
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b. Pada kitab shahihlmam Muslim yaitu ada 11 buah hadis.
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Tmam Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim ibn al-Mughtrah bin
Bardizbah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), jilid 2, h. 157-158
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c. Pada kitab sunan Imam abt Dawid yaitu ada 9 buah hadis.
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d. Pada kitab sunanlmam an-Nasa’1yaitu ada 4 buah hadis.
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1994), jilid 2, h. 42-44



38

& or o (77 g, Af. <t L. st o .. % R A T AT R T
fﬁd\z\%%é};lw»gbrﬁbqu\ ‘.)@«;;yldw\ﬂcuy»

- [ AR I S A T %2 s, AE, < 2Tz e A
Gz g5s a2 B R gl By B Jld A 22 s el

PP

- Az P P P ° & o< & ° Z Z < i

e UGl Consd E5 J0a 09 laadl cds A8 dll el (693 2o an3d 0 &5 ESC
G BIs Gy (& Ol D - AL ) (69 [ ansd (e &0

L) e AT i P ot gk . . -

AL A e Wb Al 2 BLLEF ks

Pengklasifikasian hadis sebelumnya merupakan upaya takhrij dalam
penelitian ini. Dilihat dari periawatannya, hadis-hadis yang telah ditemukan
mempunyai jalur sanad yang masing-masing berbeda. Namun dari redaksinya
meskipun banyak terdapat matn atau teks hadis yang sama, banyak juga terdapat
perbedaan. Langkah takhrij dalam hal ini menunjukkan kitab-kitab sumber hadis,
yakni menyebutkan letak sebuah hadis dalam berbagai kitab yang didalamnya
ditemukan hadisnya secara lengkap dengan sanad masing-masing, dan
mengetahui kualitas hadisnya.

B. Hukum Meminta-minta

Al-Qu'ran adalah kitab suci ummat Islam dalam mengambil sebuah
hukum untuk ditentukan. Sehingga menjadi dasar pedoman orang islam untuk
mengikuti dan menaati apa yang termaktub di dalam al-Qur'an tersebut.
Sebagaimana meminta-minta adalah perbuatan yang di larang dan haram
hukumanya bagi yang berkecukupan. Seperti firman Allah swt :Dalam QS. al-

Bagarah 273 yang berbunyi.

QA7 S $@+0> FoHQ W0an iy LA Fo Se B SCOROGZOFONLOR*H
RORNIARK* Fo S0 PARD O, D99 0B HHIBBDORxG &
FOT Do e OV €EBON I ORRY Lo F RV oa S 750 0K,

*Abu Abdur Rahman Ahmad an-Nasa’i, Sunan An-Nasa’l, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993),
jilid 3, h. 62-64.
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Hadis tentang meminta- minta ditinjau dari segi hukumnya yaitu: ada yang
mubah, dan ada yang haram. Karena, perbuatan meminta-minta tersebut ada yang
dibolehkan dan ada yang di larang, dan larangan disini sebatas ancaman terhadap

orang yang meminta-minta.

Pandangan syariat Islam terhadap meminta-minta (mengemis).Islam tidak
mensyari’atkan meminta-minta dengan berbohong dan menipu. Alasannya bukan
hanya karena melanggar dosa, tetapi juga karena perbuatan tersebut dianggap
mencemari perbuatan baik dan merampas hak orang-orang miskin yang memang
membutuhkan bantuan. Hal itu merusak citra baik orang-orang miskin yang tidak
mau minta-minta dan orang-orang yang mencintai kebajikan.Karena mereka
dimasukkan dalam golongan orang-orang yang meminta bantuan.Padahal
sebenarnya mereka tidak berhak menerimanya, terlebih kalau sampai kedok
mereka terungkap. Bahkan Nabi pun melarang ummatnya untuk meminta-minta
dan menganjurkan untuk berusaha dengan tangannya sendiri, karena memang

usaha yang terbaik adalah hasil karya seseorang dengan tangannya jika ia jujur.

Meminta-minta itu hukumnya haram bagi yang mampu bekerja dan
berusaha, apalagi untuk memperbanyak harta.Adanya dalil yang menjelaskan

haramnya meminta-minta dengan menipu dan tanpa adanya kebutuhan yang
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mendesak seperti firman Allah dan hadis Nabi yang telah penulis cantumkan pada

pembahasan terdahulu.®

Sedangkan hukum yang membolehkannya perbuatan meminta-minta
yaitu.Apabila termasuk dalam tiga ketegori orang yang dibolehkan meminta.
Sebagaimana hadis Nabi saw, yaitu: (1) seseorang yang menanggung suatu
tanggungan. Dia boleh meminta, sampai dia dapat membayar tanggungannya
(tanggungan yang disanggupinya ketika mendamaikan dua golongan yang sudah
bertikai), kemudian setelah itu dia menahan diri dari meminta: (2) seseorang yang
terkena bencana yang merusakkan hartanya. Dia boleh meminta, hingga dia
beroleh keteguhan diri dari penghidupannya (atau beliau bersabda: dapat
memenuhi hajat hidupnya) (3) sesorang yang tertimpa kemalaratan, sehingga tiga
orang yang berakal di antara kaumnya menyatakan: “Benar-benar si Fulan telah
tertimpa kemalaratan’. Dia boleh meminta, sampai dia beroleh ketaguhan diri dari
penghidupannnya (dapat memenuhi hajat hidupnya).Permintaan dengan selain
tiga alasan tersebut.Hai Qabishah adalah haram.Orang yang memintanya juga
haram memakannya.”Penulis mengambil hadis tersebut berdasarkan dalam kitab

hadis, yaitu hadis dari shahih Muslim.

Kalau penjelasan di atas tersebut mengenai hukum Islam tentang meminta-

minta, sekarang penulis sebutkan bahwa di Indonesia telah membuat UUD

>Salim bin ‘led al-Hilali, Enseklopede Larangan menurut al-Qur’an dan as-Sunnah,

diterjemahkan oleh Ihasan al-Atasari, (Surabaya: Pustaka Imam as-Syafi’l, 2006) h. 98.
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pengemis. Yaitu, UUD pasal 504 KUHP. (1) barangsiapa mengemis dimuka
umum, di ancam karena melakukan pengemisan dengan pidana kurungan paling
lama 6 minggu. (2) pengemisan yang dilakukan oleh 3 orang atau lebih, yang
berumur di atas 16 tahun, di ancam dengan pidana kurungan paling lama3 bulan.
Dengan adanya peraturan ini diharapkan agar keberadaan dari gelandangan dan
pengemis atau dikenal dengan GEPENG tersebut dapat diminimalisir sehingga
tercapailah tujuan dari cita-cita Negara yakni meningkatkan harkat dan martabat
kaum gelandangan keposisi yang layak sebagai manusia seutuhnya dan memiliki

peran di dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.®

C. Analisis Tekstual dan Kontekstual Hadis

Analisis tekstual terbagi kepada sanad dan matan.Oleh karena itu untuk
menganalisis hadis-hadisnya, perlu meneliti ketersambungan sanadnya terlebih
dahulu. Kemudian penulis akan mencantumkan status sanad yang terdapat di

dalam kitab hadis empat mukharij tersebut adalah:
1. Hadis tentang menahan diri dari meminta-minta

Sebagaimana pembahasan yang terdahulu ada empat redaksi hadis yang
ada pada shahih Imam al-Bukhari yaitu. Hadis yang pertama adalah: Yang
diriwayatkan oleh Abdullah bin Yasuf statusnya adalah tsigah, dari Malik status
sanadnya shahih, dari Ibnu Syihab statusnya hafiz, dari Atha’ bin Yazid al-Laisi

statusnya tsigah, dan Abi Sa’id al-Khudri statusnya shahabi. Hadis ini shahih.

®http://www.scribd.com. Di download pada tanggal 24 mei 2013.
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Dalam hadis yang kedua yang ada dalam hadis Imam al-Bukhari yaitu:
Yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Yasuf statusnya tsigah, dari Malik status
sanadnya shahih, kemudianAbiaz- Zinad an al-A’raj statusnya sahih, dan dari Abi

Hurairah adalah shahabi. Hadis ini juga hadis shahih.

Dalam hadis yang ketiga yang ada dalam hadis Imam al-Bukhari yaitu:
Yang diriwayatkan oleh Musa statusnya tsiqah, dari Wuhaib statusnya tsigah, dari
Hisyam kemudian ayahnya statusnya tsigah, dan Zubair bin Awam statusnya

tsigah. Hadis ini shahih.

Dalam hadis yang keempat yang ada dal am hadis Imam al-Bukhart yaitu:
Yang diriwayatkan Abdan statusnya tsiqah, kemudian Abdullah statusnya tsigah
hafiz, dari Yanus statusnya tsigah, kemudian dari az-Zuhri statusnya hafiz, dari
Urwah bin Zubair statusnya tsigah, dari Sa’id bin Musayyib statusnya shahabi,

dari Hakim bin Hizam statusnya shahabi, hadis ini adalah hadis shahih.

Ada empat redaksi hadis yang ada pada Imam Muslim yaitu: Qutaibah bin
Sa’id statusnya tsigah, Malik bin Anas status sanadnya shahih, dari Nafi’
statusnya tsigah, dari Abdullah bin Umar statusnya shahabi. Hadis ini kualitasnya

shahih.

Hadis yang kedua dari shahih Imam Muslim yaitu: Muhammad bin Basyar
statusnya adalah tsigah, Muhammad bin Hatim dan Ahmad bin Abdah statusnya
tsigah, dari Yahya al-Qathan statusnya shaduq, Ibn Basyar statusnya tsigah, dari

Yahya statusnya tsigah, dari Umar bin Usman statusnya tsigah, terus Musa bin
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Thalhah statusnya tsigah, dari Hakim bin Hizam statusnya adalah shahabi, dari.
Dilihat status sanad dari masing-masing perawi kebanyakan tsigah, tetapi ada satu

yang statusnya shaduq, jadi hadis ini adalah hadis hasan.

Hadis yang ketiga dari Imam Muslim yaitu: Dari Aba Bakar bin Abi
Syaibah dan Umar an-Nagqid statusnya adalah tsigah, dari Sufyan statusnya adalah
tsigah, dari az-Zuhri statusnya adalah hafiz, dari Urwah bin Zubair dan Sa’id
statusnya tsigah, dari Hakim bin Hizam statusnya adalah shahabi. Hadis ini
kualitasnya adalah hadis shahih, karena dilihat dari sanadnya ada yang

berpredikat shahabi, dan kebanyakan tsigah.

Hadis yang keempat dari Imam Muslim yaitu: Riwayat dari Nasar bin Ali
al-Jahdhami dan Zuhair bin Harb dan Abdu bin Humaid statusnya adalah tsigah,
dari Umar bin Yanus statusnya adalah tsigah, dari Ikrimah bin Amar statusnya
adalah shaduq, dari Syaddad statusnya adalah tsigah, Aba Umamah statusnya
adalah shahabi. Meskipun Aba Umamah adalah shahabi, tetapi Ikrimah bin Amar

berstatus shadug, maka hadis ini adalah hadis hasan.

Ada dua redaksi hadis yang ada pada sunan Imam an-Nasa’7 yaitu pertama
riwayat dari Qutaibah statusnya tsiqgah, dari Malik status sanadnya shahih, dari
Ibnu Syihab statusnya hafiz, dari Atha’ bin Yazid statusnya tsigah, dari Abt Sa’id

statusnya shahabi. Hadis ini juga shahih.

Hadis kedua dari sunan Imam an-Nasa’i riwayatnya dari Ali bin Suaib

statusnya tsiqah, dari Ma’nan statusnya tsiqah, dari Malik status sanadnya shahih,
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dari Abi az-Zinad an al-A’raj statusnya tsiqah, dari Abi Hurairah statusnya

shahabi.Hadis ini shahih.

Ada enam redaksi hadis yang ada pada sunan Imam abta Dawud sebagai
berikut: Abdullah bin Maslamah statusnya adalah tsigah, dari Malik status
sanadnya itu shahih, dari Ibnu Syihab statusnya adalah hafiz, dari Atha’ bin yazid
al-laisi statusnya adalah tsigah, dari Abi Sa’id al-khudri statusnya adalah shahabi,

kesimpulannya hadis ini adalah shahih.

Hadis yang kedua yang ada pada sunan Imam aba Dawud riwayatnya dari
Musaddad statusnya adalah tsigah, dariAbdullah bin Daud statusnya adalah
tsigah, dari Abdul Malik bin Habib AbG Marwan statusnya adalah tsigah, dari
Ibnu Mubarak statusnya adalah tsigah, dari Basyir bin Salman statusnya adalah
tsigah, kemudian dari Sayyar Ibnu Hamzah statusnya adalah maqbul, dari Thariq
itu tidak ditemukan status sanadnya, Ibnu Mas’ud statusnya adalah shahabi, hadis

ini juga hadis shahih.

Hadis ketiga pada sunan Imam abt Dawud riwayatnya dari Qutaibah bin
Sa’id statusnya adalah tsigah, dari al-Laisu bin Sa’id statusnya adalah tsigah, dari
Ja’far bin Rabi’ah statusnya tsigah, dari Bakar bin Sawwadah statusnya adalah
tsigah, dari Muslim bin Makhsyi statusnya magbul, dari al-Firasyi dan anaknya
statusnya tidak ditemukan, hadis ini juga hadis shahih karena banyaknya

periwayat yang status sanadnya tsigah.
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Hadis keempat pada sunan Imam abt Dawud riwayatnya dari Abu Walid
ath-Thayalisi statusnya tsigah, dari Lais statusnya tsigah, Bukair bin Abdullah
bin al-Asyajji statusnya adalah tsigah, dan Busr bin Sa’id statusnya tsigah, dari
Ibnu as-Saidi statusnya juga shahabi, Umar statusnya shahabi, Kualitas hadis

yang keempat ini shahih.

Hadis kelima pada sunan Imam aba Dawud riwayatnya dari Abdullah bin
Maslamah statusnya tsigah, dari Malik sanadnya shahih, dari Nafi’ statusnya

tsigah, Abdillah bin Umar statusnya tsigah, Ini adalah hadis shahih.

Hadis keenam pada sunan Imam aba Dawud riwayatnya dari Ahmad bin
Hanbal statusnya tsigah, Ubaidah bin Hamid at-Taimi statusnya shadug, dari Abu
az-Zu’ra statusnya tsigah, dari Abt al-Ahwas statusnya tsiqah, dari ayahnya Malik
bin Nadlah statsunya tsigah. Hadis yang keenam ini kualitasnya hasan karena ada

perawi yang statusnya shadug.

2. Hadis tentang kebolehan meminta-minta

Hadis dari syarah Imam Muslim yaitu: riwayat dari Yahya bin Yahya
statusnya tsigah, dari Qutaibah bin Sa’id statusnya tsigah, dari Hammad bin
Yazid statusnya tsigah, dari Yahyastatusnya tsigah, dari Hammad bin
Yazidstatusnya tsigah, dari Harun bin Ri’ab statusnya tsigah, dari Kinanah bin
Na’im al-Adawsi statusnya tsigah, dari Qabishah bin Mukhariq al-Hilali statusnya

shahabi. Kualitas hadisnya shahih.
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Hadis dari Imam an-Nasa’1 ada dua redaksi, hadis yang pertama riwayat
dari Amar bin Alf statusnya tsigah, dari Yahya bin Yahya statusnya tsigah, dari
Ibnu Abt Zi’bi statusnya tsigah, dari Muhammad bin Qais statusnya tsigah, dari
Abdirrahman bin Yazid bin Muawiyah statusnya shaduq, dari Sauban statusnya
shahabi. Hadis ini hasan karena ada perawi yang berstatus shadug.

Hadis kedua dari Imam an-Nasa’i riwayat dari Hisyam bin Ammar
statusnya shaduqg, dari Yahya statusnya tsigah, dari al-Awza’1 statusnya tsigah,
dari Harun bin Ri’ab statusnya tsigah, dari AbiBakar berstatus shaduq, dan dari
Qabishah bin Mukhariq statusnya shahabi. Hadis juga hasan.

Kemudian hadis dari Imam abt Dawud, ada dua redaksi. Hadis yang
pertama riwayat dari Hafs bin Umar an-Namari statusnya tsigah, dari Syu’bah
statusnya tsigah, dari Abdi al-Malik bin Umair statusnya tsigah, dari Zaid Ugbah
al-Fazart’ statusnya tsiqah, dari Samurah statusnya shahabi. Hadis ini shahih.

Hadis kedua dari Imam abt Dawudriwayat dari Musaddad statusnya
tsigah, dari Hammad bin Zaid statusnya tsigah, dari harun bin Rabab statusnya
tsigah, dari Kinanah bin Nuaim al-Adawi statusnya tsigah, dan dari Qubaisah
bin Mukhariq al-Hilali statusnya shahabi. Hadis ini shahih.

3. Hadis tentang ancaman meminta-minta

Hadisnya terdapat dalam shahih Imam al-Bukhari. Hadis riwayat dari
Yahya bin Bukair statusnya tsigah, dari al-Lais statusnya tsiqah, dari Ubaidillah
bin AbT Ja’far statusnya tsigah, dari Hamzah bin Abdillah bin Umar statusnya

tsigah, dari Abdillah bin Umar statusnya shahabi. Kualitas hadisnya shahih.
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Kemudian dalam shahih Imam Muslim riwayatnya dari Abt Bakar bin
AbiSyaibah statusnya shahabi, dari Abdul A’la bin Abdil A’la statusnya tsigah,
dari Ma’mar statusnya tsigah, dari Abdillah bin Muslim statusnya tsigah,dari az-
Zuhristatusnya hafiz, dari Hamzah bin Abdillah statusnya tsigah, kemudian dari
ayahnya Hamzah yaitu Abdillah statusnya shahabi. Kualitas hadisnya shahih.

Hadis yang kedua masih dalam shahih Imam Muslim, riwayatnya dari
AbuThahir statusnya tsigah, dari Abdullah bin Wahab statusnya tsigah, dari al-
Lais statusnya tsigah, dari Ubaidillah lbnu AbiJa’far statusnya tsigah, dari
Hamzah bin Abdillah bin Umar statusnya tsigah, kemudian dari ayahnya Hamzah.
Kualitas hadisnya shahih.

Hadis yang ketiga dari shahih Imam Muslim, riwayatnya dari Aba Kuraib
dan Wasil bin Abdil a’lastatusnya tsigah, dari Ibnu Fadyal statusnya shaduqg, dari
Umarah bin al-Qa’qa’ statusnya tsigah, dari Abi Zur’ah statusnya tsiqah, dari Abi
Hurairah statusnya shahabi. Kualitas hadisnya shahih.

Hadis yang keempat dari shahih Imam Muslim, riwayatnya dari Hannad
bin as-Sarimi statusnya tsigah, dari Aba al-Ahwas statusnya tsigah, dari Bayan
Abi Bisyr statusnya tsigah, dari Qais bin AbiHazim statusnya tsigah, dari
AbiHurairah statusnya shahabi.Kualitas hadisnya shahih.

Hadis yang kelima riwayatnya dari Muhammad bin Hatim statusnya
shadug, dari Yahya bin Sa’id statusnya tsigah, dari Isma’il statusnya tsigah, dari
Qais bin Abi Hazim statusnya tsigah, dari AbiHurairah statusnya shahabi.

Kualitas hadisnya hasan, karena Muhammad bin Hatim statusnya shadug.
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Hadis yang keenam dalam shahih Imam Muslim riwayatnya dari Aba
Thahir dan Yunus bin abdi al-A’la statusnya tsigah, dari Ibnu Wahab statusnya
tsigah, dari Umar bin Haris statusnya tsigah, dari Ibnu Syihab statusnya hafiz,
dari AbiUbaidi Maula Abdirrahman bin Auf statusnya tsigah, dari AbiHurairah
statusnya shahabi. Kualitas hadisnya shahih.

Setelah ditelusuri semua status sanad tersebut, dan menelusuri keshahihan
hadisnya. Maka penulis menyimpulkan bahwa hadis tentang meminta-minta ini
sesuatu yang harus dilaksanakan oleh kaum muslim, karena termasuk dalam amar
ma’ruf nahi munkar.

Kemudian untuk menganalisis tekstual hadis dari segi matannya, penulis
mencantumkan sebagai berikut:

a. Hadis tentang menahan diri dari meminta-minta

Sebagaimana yang telahdisebutkan pada pembahasan sebelumnya, yaitu

penulis mencantumkan hadis dari empat mukharrij yang berkaitan dengan

pembahasan tentang menahan diri dari meminta.

Bab menjaga diri untuk tidak meminta-minta, yakni sesuatu yang tidak
termasuk maslahat agama. Dalam bab ini Imam al-Bukhari menyebutkan dalam 4
hadis,yang terdapat dalamshahih-nya pada jilid.1, kitab zakat dengan urutan bab

no. 50, vyaitu al-isti’faf an al-masalaht, hadis no. 1469, 1470, 1471, dan

1472.'hadis pertama adalah hadis Abd sa’id Al-Khudri. o Wb o

‘Imam Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim ibn al-Mughtrah bin
Bardizbah, op.cit., juz 1, h. 157.
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)Lm'fy\(Bahwasanya beberapa orang dari kalangan Anshar). Saya (Ibnu Hajar al-

Asgalani) belum dapat memastikan nama-nama mereka, hanya saja an-Nasa’i
telah meriwayatkan suatu keterangan melalui jalur Abdurrahman bin AbiSa’id Al-
Khudri dari bapaknya yang menunjukkan bahwa Abu Sa’id (perawi hadis ini)
termasuk orang yang menjadi objek perkataan tersebut, dimana lafazh riwayat

tersebut adalah,

%
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(Ibuku telah mengutusku kepada Nabi saw, yakni agar aku meminta
kepadanya karena kebutuhan yang sangat mendesak. Aku mendatangi beliau dan
duduk, maka beliau menyambutku seraya bersabda, “Barangsiapa meminta untuk

diberi kecukupan niscaya Allah akan mencukupkannya.”).Lalu ditambahkan.
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(Barangsiapa meminta sedangkan ia memiliki satu ugiy ah (40 Dirham)
sungguh ia telah memaksa meminta-minta sesuatu yang ia tidak butuh. Aku
berkata, “Untaku lebih baik daripada satu ugiyah maka aku pulang dan tidak
meminta kepadanya.”). Semantara dalam riwayat Ath-Thabrani dari hadis Hakim

bin Hizam disebutkan bahwa ia termasuk salah seorang yang menjadi objek
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perkataan tersebut, tetapi ia bukan termasuk orang Anshar kecuali dalam makna

yang lebih luas.®

Hadis seterusnya adalah hadis Aba Hurairah dan Zubair bin Awam. Dalam
riwayat Zubair terdapat tambahan, g3 Al ;,ai.e L@%gfe(dan menjualnya lalu
dengannya Allah memelihara wajahnya). Kalimat inilah yang ia maksudkan dari

hadis Abt Hurairah, namun ia menghapusnya karena telah diindikasikan oleh

konteks kalimat.

Kemudian dalam Shahih Muslim diriwayatkan oleh sumber yang berbeda,
pada jilid. 1, kitab zakat urutan bab no. 32,yaitu hab bayan annal yadul ulya
khairun min al- yadussufla, hadis no. 1033, 1034, 1035, dan 1036.°

Sedangkan di dalam sunan an-Nasa’isanad dan matannya itu banyak

berbeda, isi awal matannya yang berbunyi Vj’U”L’ ’éij» ?’pada jilid.3, kitab

zakat urutan bab no. 85, yaitubabfi al-isti 'faf an al-masalath, hadis no.2584.*

Di dalam hadis Sunan aba Dawud terdapat bunyi hadis yang sama dengan
An-Nasa’tyaitu pada kitab zakat, (29)babfi al-isti’faf, jilid. 2, hadis no. 1644,

1645, 1646, 1647, 1648, 1649.*

®lbnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari, diterjemahkan oleh Amiruddin, (Jakarta: Pustaka
Azam, 2005), h. 228-229.

®Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi,op.cit. jilid 1, h. 456.
Abu Abdur Rahman Ahmad an-Nasa’i, op.cit.,jilid 3,h. 98.
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a. Hadis tentang kebolehan meminta-minta

Disini penulis membuat 3 buah redaksi yang berkaitan dengan hadis
tentang kebolehan meminta-minta, yaitu dari shahih Imam Muslim, sunan Imam
abt Dawud, dan sunan Imam an-Nasa’1. Pertama hadis dari Muslim yang berbunyi

m)’u 95-32 N :}4 N terdapat pada kitabzakat, urutan bab no. 36, yaitubabman

|
tahillulahu al-masalaht, jilid. 1, hadis no. 1044.'?

Sedangkan di dalam kitab sunan Imamabi Dawid pada kitabzakat, urutan
bab no. 27, yaitubabma tajuzu fihi al-masalaht, jilid. 2, hadis no. 1639, 1640,

1641.5

Di dalam hadis Imam an-Nasa’iterdapat pada kitabzakat, urutan bab no.
86, yaitubabfadlu man la yasalannasa syaian, jilid. 3, hadis dengan no. 2586,

2587.1
a. Hadis tentang ancaman meminta

Disini penulis membuat hadis tentang ancaman meminta-minta yang ada

di dalam kitab shahih Imam al-Bukhari pada kitab zakat urutan bab no. 52,

" Abi Dawiid Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani, op.cit. jilid 2,h. 42.

2Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, op.cit.,jilid 1, h. 459.
BAba Dawid Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistan, op.cit.,jilid 2, h. 40.

“Abu Abdur Rahman Ahmad An-Nasa’i, , op.cit., jilid 3, h. 99.
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yaitubabman saala anndsu takassuran, jilid.2, hadis no. 1474, 1475.®Dan dalam
kitab Imam Muslim pada kitab zakat dengan urutan bab no. 35, yaitu bab karahati

al-masalati li an-nds, jilid.1, hadis no. 103, 104, 105, 106, 107, 108.%

Setelah dianalisis matan tersebut, penulis juga mencantumkan persamaan
kalimat dan perbedaan kalimatnya. Tetapi terlebih dahulu meneliti persamaan

kalimatnya yaitu:

Dalam hadisshahih Imam al-Bukhari terdapat empat redaksi hadis tetapi
redaksinya bervariatif. Hanya hadis dari shahihimam Muslim yang mempunyai

kesamaan lafal matan dengan salah satu hadis Imam al-Bukhari, kalimatnya yang

berbunyi g@wu iéﬁ:ﬂMeskipun kalimat yang awalnya sama tetapi pada
pertengahan kalimat itu sedikit berbeda seperti pada hadis Imam Bukhari
§3\3=;.3M33yang artinya. (Dengan jiwa yang lapang).Yakni, tanpa disertai

keburukan atau dengan cara mengambil tanpa meminta. Pengertian ini ditinjau
dari sisi orang yang mengambil. Namun bila ditinjau dari sisi pemberi, maknanya

adalah: disertai kelapangan jiwa atas apa yang diberikannya.'’Sedangkan pada

hadis Muslimqii —-kyyang artinya.(menerimanya dengan tenang hati)Meskipun

Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim ibn al-Mughirah bin Bardizbah,
op.cit., jilid 1, h. 158.
'®Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, op.cit. jilid 1, h. 458.

YIbnu Hajar al-Asqalani, op.cit., h. 230.
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kalimatnya berbeda namun arti dari kedua redaksi tersebut menunjukkan maksud

yang sama.

Berikutnya kita teliti redaksi hadis tentang kebolehan meminta-minta. Disini
penulis membuat tiga redaksi tetapi hanya dua yang mempunyai awal kalimat

yang sama, yaitu hadis dari shahih Muslim dan sunan aba Dawadyang berbunyi:

<

Ym)b ,\}y N f}é—yang artinya. Tidak diperbolehkan meminta kecuali bagi tiga

!

orang laki-laki. Pada pertengahan kalimat dan bagian akhir redaksi hadis tersebut

terdapat perbedaan seperti, di dalam hadis Muslim kalimatnya yang berbunyi

@
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Sedangkan di dalam hadis sunan aba Dawiidkalimatnya seperti,
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Sekarang penulis akan mencantumkan perbedaan kalimat, dan

perbedaannya yaitu:

Dari beberapa riwayat ada yang mempunyai variasi lafal yang tentunya

menjadikan pemahaman dari tekstualnya berbeda-beda.

Sebelumnya sudah penulis sebutkan di atas pada pembahasan
tentanganalisis lafal matan yang semakna yaitu ada dua hadis yang mempunyai
kalimat yang sama, kemudian sekarang ada dua lagi redaksi hadis yang
mempunyai perbedaan kalimat. Yaitu dari sunan Imam abu Dawadyang bunyinya,

% /fn}

5z - ) . . ..
ol @wbkahmat awal redaksi hadis sunanlmam abt Dawid ini sama

dengan hadissunan Imaman-Nasa’1 tetapi pada pertengahan kalimat sampai akhir
itu sangat berbeda. Bila kita lihat pada hadis Imam abi Dawudbunyi kalimatnya

adalah,
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Sedangkan pada hadis sunanlmam an-Nasa’1

L G il e 5h glhs da LT g ) 87 e 2 “ss maksud
dari kedua hadis tersebut adalah sama-sama menjelaskan, baragsiapa yanga
menahan diri dari meminta-minta maka Allah akan menjaga kehormatannya, dan

barangsiapa yang sabar, maka Allah akan menjadikannya sabar.

Kemudian hadis tentang kebolehan meminta-minta, yang berbeda yaitu

hadis dari Imam an-Nasa’1.kalimat awalnya adalah.



55

R 5 B o B LD s A 2l SRt 9y

¥

2al% ’//asw‘u;qw:é“’wr@u;@ 3g b JLs O 2d g el

so 8%

u.»\.nb.% 5 ig JMQMUW\&M&DB&\&jAJMydﬂﬁm
L2t 3 g W L)l L BLEF
Kemudian kita teliti hadis tentang ancaman meminta-minta. Ada dua

redaksi hadis darilmam al-Bukhari,tetapi disini penulis hanya menjelaskan satu

hadis, kalimatnya adalah:

] ~ o

o R ey & O Bl B &u & 0 Js a5 Jr’ G
E’L *’”(sekarat daging). Kemungkinan maknanya adalah, bahwa ia datang dalam

keadaan terhina, tidak memiliki kehormatan dan kemuliaan. Atau, ia disiksa pada
bagian wajah hingga kehilangan daging. Hal ini dilakukan untuk menyamakan
jenis siksaan dengan tempat terjadinya kejahatan pada anggota badan, dimana dia
telah menghinakan wajahnya dengan meminta-minta. Atau, ada kemungkinan ia

dibangkitkan dalam keadaan wajah yang berupa tulang.*®

Di dalam hadis shahih Imam Muslim yaitu,

B oS d L s St i sy

1bid.,h. 239.
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Artinya, (Jika sifat meminta-minta terus melekat pada diri salah seorang dari
kalian hingga dia berjumpa dengan Allah, maka diwajahnya tidak ada sepotong

daging pun).*

Peringatan Rasulullah saw. mencerminkan suatu himbauan agar
menghilangkan pengangguran dan kebiasaan meminta-minta yang kadang-kadang
telah membudaya dalam pribadi seseorang. Sikap itu dapat dijauhkan dalam
tatanan masyarakat kerja yang rajin bekerja karena sikap yang demikian itu pada

dasarnya lahir dari sifat malas.

Dengan demikian, jelaslah jauh tujuan idealnya menjadi pengrajin karena
termasuk di dalamnya perjuangan mencegah sejumlah kemungkaran. Amal
ma’ruf dan nahi munkar adalah termasuk dalam rangkain tugas kewajiban

muslim.?°

D. Pemahaman Hadis Tentang Meminta-minta Konteksnya dengan

Kekinian

Untuk memahami maksud suatu hadis secara baik terkadang relatif tidak
“mudah”, khususnya jika menjumpai hadis-hadis yang tampak saling
bertentangan.Dalam diskursus ilmu hadis juga dikenal hadis yang memiliki
asbabul wurud khusus, ada pula yang tidak.Untuk Kkategori pertama,

menggunakan perangkat ilmu yang disebut asbabul wurud dalam memahami

¥Imam an-Nawawi, Syarah Muslim, diterjemahkan oleh Agus Ma’mun, et all, (Jakarta:
Darus Sunnah Press, 2010), juz. 5, h. 353.

*®Hamzah Yaqub, Etos Kerja Islami, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992), h. 25.
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maknanya.Persoaalannya kemudian adalah bagaimana jika suatu hadis itu tidak
memiliki asbabul wurud secara khusus.Di sinilah kemungkinan dilakukannya
analisis pemahaman hadis (fighul hadits) dengan menggunakan beberapa
pendekatan, dan penulis menggunakan pendekatan Historis dan pendekatan
Sosiologi.”

Yang dimaksud pendekatan historis dalam memahami hadis disini adalah
memahami hadis dengan cara memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa
yang terkait latar belakang munculnya hadis.?> Dengan kata lain pendekatan
historis adalah pnedekatan yang dilakukan dengan cara mengaitkan antara ide dan
gagasan yang terdapat dalam hadis dengan diterminasi- diterminasi sosial dan
situasi historis-kultural yang mengitarinya untuk kemudian didapatkan konsep
ideal moral yang dapat dikontekstualisasikan sesuai perubahan dan perkembangan
zaman.

Pendekatan sosiologi dalam memahami hadis di sini adalah cara untuk
memahami hadis Nabi saw. dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya
dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadis.?®

Kemudian penulis melakukan analisis pemahaman hadis dengan

mencantumkan beberapa tema pembahasan yang terkait dengan penelitian seperti:

21said Agil Husin Munawwar, Asbabul Wurud, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h.
24-25.

“Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan pendekatan, (Yogyakarta: Cesad YPI
Al-Rahmah, 2001), h. 70.

2 Alfatih Suryadilaga. op.cit.,h. 85.
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1. Menahan diri dari meminta-minta

Berikut ini penulis akan mencantumkan hadis tentang menahan diri dari

meminta-minta sebagai berikut:
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Pemahaman hadis tersebut adalah.Dilihat dari segi historis sosial yang
melatar belakangi disabdakannya hadis diatas, jelas bahwa hadis tersebut sebagai
tanggapan dan protes terhadap seorang sahabat yang sering meminta-minta.
Meminta-minta merupakan sikap tidak terpuji, dan justru memperlihatkan sikap
mental lemah dan kemalasannya serta membebankan kebutuhannya kepada orang

lain. Sikap mental malas dan lemah ini pada hakikatnya adalah sikap tidak

*Imam Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim ibn al-Mughirah bin
Bardizbah, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), juz 2, h. 158.
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mensyukuri nikmat anugrah Allah.Bahkan dikategorikan sebagai kufur nikmat
karena tidak menggunakan tangan dan anggota badannya untuk berusaha dan
mencari rezeki sebagaimana diperintahkan syara’.>Padahal Allah pasti memberi
rezeki kepada setiap makhluk-Nya yang berusaha. Sebagaimana firman Allah swt

dalam Q.S. Hud ayat: 6.
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Syukur dalam terminology al-Qur’an arti dasarnya adalah membuka,
menampakkan, atau memperlihatkan.Dan syukur lawannya adalah kufur yang
berarti menutup. Orang yang rajin bekerja keras adalah sama dengan orang yang
mensyukuri nikmat Allah swt. Sebab bekerja berarti membuka dan menampakkan
nikmat itu dengan cara mengoptimalkan potensi yang ia miliki sebagai anugerah
dari Allah, baik berupa tenaga, pikiran, perasaan, dan lain-lain. Meminta,
merupakan jalan pintas yang paling mudah, semantara sunnatullah dalam hidup
ini bagi seseorang, tidak selalu mujur dan tidak pula selalu malang. Oleh karena
itu seseorang perlu merasakan susahnya berusaha dan pada saat-saat tertentu perlu
pula memperoleh kemudahan.?®Barangsiapa menahan diri dari meminta-minta

niscaya Allah menjadikannya orang yang terpelihara.Orang yang naik lagi dari

martabat ini kepada martabat yang lebih tinggi lagi, ialah orang yang

“http://makalahmajannaii.blogspot.com. Di download pada tanggal 23 mei 2013.

%Abdullah Karim, Hadis-Hadis Nabi saw, (Banjarmasin, Comdes, 2004), h. 36.


http://makalahmajannaii.blogspot.com/
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menampakkan bahwa dirinya tidak memerlukan bantuan orang, tetapi dia tidak

menolak pemberian.?’

Asbabul wurud hadis tersebut adalah: Diriwayatkan oleh, Imam Al-
Bukhari dan Imam Muslim dari Hakim ibn Hizam, ia berkata: “Aku pernah
meminta sedekah kepada Rasulullah saw, lalu beliau memberiku. Kemudian aku
meminta lagi, beliau kembali memberiku. Lalu aku kembali meminta lalu beliau
pun kembali memberiku, kemudian beliau bersabda: “Wahai Hakim,
sesungguhnya harta itu lezat dan manis, maka barangsiapa yang menerimanya
dengan hati yang bersih (tidak rakus atau tidak serakah), dia akan mendapatkan
berkah dengan harta itu. Tetapi barangsiapa yang menerimanya dengan nafsu
serakah, dia tidak akan mendapat berkah dengan harta itu, dia akan seperti orang
yang makan namun tidak pernah merasa kenyang. Tangan yang di atas lebih baik
daripada tangan yang di bawah. “Hakim berkata: “Lalu aku berkata: “Wahai
Rasulullah, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan
pernah meminta kepada seseorang pun setelahmu hingga aku berpisah dengan
dunia ini.”?®

Kemudian penulis juga menemukan Asbabul wurud yang lain dan lebih
konkret berbicara makna dan signifikansi kerja dalam Islam. Asbabul wurudhadis

ini ada salah seorang sahabat Nabi yang kerjanya sehari-hari hanya meminta-

minta.Kali pertama meminta, Nabi bisa mentolerir dan memberi makanan

“"Teungku Muahammad hasbi Ash Shiddieqy, Mutiara hadis, (Semarang: PT. Pustaka
Rizqi Putra, 2003), hal. 181-182.

%|mam As-Suyuthi, Asbab Wurud Al-Hadits, Pentahqiq Yahya Ismail, (Jakarta: Pustaka
as-Sunnah, 2009), h. 315.
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seadanya.Namun, besoknya orang ini masih minta-minta lagi dan kebetulan Nabi
tidak memiliki persediaan makanan yang dapat disedehkahkan kepadanya. Nabi
kemudian bertanya kepada sahabat lain, “Adakah di antara kalian yang membawa
sesuatu yang bisa diberikan pada temanmu ini”. Akhirnya ada sahabat yang
memberi.Pada kali ketiga, orang ini tetap meminta lagi.Nabi rupanya mulai
penasaran, mengapa sahabat yang satu ini pekerjaannya hanya meminta-
minta.Nabi kemudian menanyakan, “Apakah kamu tidak mempunyai pekerjaan
sehingga setiap hari meminta-minta”?orang ini menjawab, “Benar Nabi, saya
tidak punya pekerjaan”. “keluargamu ada”, kata Nabi. “ada Nabi, saya punya istri
dan punya anak”, jawabnya enteng. Lalu anak dan istrimu kamu hidupi dengan
apa? Tanya nabi sedikit menyelidik.Orang itu tetap menjawabnya dengan tanpa
beban, “Dengan meminta-minta begini, Nabi”.Nabi masih penasaran dan bertanya
lebih lanjut, “Apakah tidak sebaliknya kamu bekerja”.“Saya tidak punya modal,
Nabi”, sergah orang itu. Nabi menimpali, “ Adakah kekayaanmu yang bisa dijual
untuk dijadikan modal”. “tidak ada”, jawabnya. “Benar tidak ada sesuatu pun
yang bisa kamu jadikan modal, misalnya selimut atau yang lain?”, Tanya Nabi.
Akhirnya orang itu mengaku, ‘Saya hanya punya gentog (tempat air)”. “itu saja
yang dijual”, ucap Nabi “Bawalah barang itu kemari. Kalau boleh saya yang akan
menjual dan hasilnya kamu pakai untuk modal kerja”.Orang itu pulang lalu
membawa tempat air itu ke hadapan Nabi. Nabi meletakan barang itu
dihadapannya kemudian memberitahukan kepada sahabat-sahabat lain. ‘Siapa di
antara kalian yang mempunyai kelebihan uang untuk membeli gentong temanmu

ini supaya bisa dijadikan modal”. Kata para sahabat, “Berapa harganya
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Nabi?”.Kata Nabi, “Saya tidak menentukan harganya. Siapa yang berani menawar
tertinggi itulah harganya”.Istilah sekarang dilelang.Beberapa saat kemudian
barang itu terjual.Nabi kemudian menyerahkan hasil penjualan kepada orang
tersebut dengan pesan, “gentongmu sudah laku, tetapi uangnya jangan kamu
habiskan semua.Separuhnya serahkan pada istrimu untuk kebutuhan makan
beberapa hari, dan separuhnya lagi belikan tali dan kapak.Setiap pagi bawa tali
dan kapak itu ke gunung untuk mencari kayu bakar.Kemudian kayu bakar itu
kamu jual ke pasar.Uangnya kamu simpan (tabung) dulu.Beberapa hari lagi kamu
datang kepadaku”.

Dengan pesan ini Nabi ingin merubah prilaku orang tersebut yang awalnya
suka meminta-minta menjadi seorang pekerja.Benar, setiap pagi orang ini tidak
lagi terlihat meminta-minta, tetapi berangkat ke hutan mecari kayu bakar untuk di
jual ke pasar.Belum genap satu bulan orang tersebut datang kepada Nabi dan
menyatakan, “Saya s udah dapat kerja Nabi”. “Dapat uang?”, sela Nabi. “Dapat,
Nabi”, katanya. Nabi bertanya lagi, “Beberapa banyak yang dapat kamu
kumpulkan selama satu bulan?”.Orang itu menjawab, “Ternyata cukup untuk

5 29

makan dan membeli gentong baru”.

1. Kebolehan meminta-minta

Berikut ini penulis akan mencantumkan hadis tentang kebolehan meminta-

minta sebagai berikut:

»Muhammad tholchah Hasan, Dinamika kehidupan Religius, (Jakarta: Listafariska Futra,
2000), h. 188-189.
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Pemahaman hadis tersebut adalah: Tidak boleh meminta kecuali orang
yang menanggung hutang atau orang yang tertimpa musibah yang meludeskan
hartanya atau orang yang tertimpa kemalaratan.

Kedermawaan sifat Nabi saw, sebagai pemimpin sehingga beliau memberi
kepada orang yang meminta tersebut, setelah Nabi saw memberi barulah nabi
memberikan nasihat. Karena, memang sepantasnya sebagai pemimpin tidak
menjelaskan kepada peminta mengenai keruskan perbuatannya kecuali setelah
memberikan apa yang ia minta, agar nasihat yang diberikan mengenai sasaran.
Selain itu, agar tidak menimbulkan dugaan bahwa nasihat itu hanya sebagai cara
untuk menolak permintaannya secara halus.

2. Ancaman meminta-minta

**Abu al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr
1992), jilid 1, h. 230-231.
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Berikut ini penulis akan mencantumkan hadis tentang ancaman meminta-

minta sebagai berikut:
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Pemahaman hadis tersebut adalah: Orang yang meminta-minta kepada
manusia untuk memperkaya diri sementara ia tidak butuh pada perbuatannya,
yakni perbuatannya tersebut tercela. Karena meminta-minta mencerminkan sikap
kurangnya rasa malu dan kemuliaan. Adapun orang yang meminta-minta dalam

kondisi terpaksa, maka itu halal baginya dan ia tidak disiksa karenanya.

Pada hadis ini dijelaskan bahwa ancaman tersebut diperuntukkan bagi
mereka yang sering meminta-minta, bukan bagi mereka yang jarang
melakukannya. Dari hadis ini dapat disimpulkan tentang bolehnya meminta
kepada selain muslim, karena lafazh “manusia” bersifat umum. Apabila
seseorang sangat membutuhkan, maka ia boleh meminta kepada ahli dzimmah
(orang kafir yang mendapat perlindungan kaum muslimin) agar jangan sampai
seorang muslim disiksa dengan sebab dirinya, apabila muslim tersebut menolak

permintaannya.®?

*Imam Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim ibn al-Mughirah bin
Bardizbah, op. cit., h. 158.

*|bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari, diterjemahkan oleh Amiruddin, (Jakarta: Pustaka
Azam, 2005),
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3. Pemahaman dengan realita sekarang

Kadang hidup tidak seperti apa yang kita inginkan, namun semua itu
adalah sistem yang berlaku di dunia karena dunia adalah ladang untuk beramal
demi bekal akhirat. Segala bentuk cobaan atau ujian adalah wujud cinta Allah
kepada kita agar kita semakin dekat kepadanya dan untuk membuktikan cinta kita

kepadanya, dan sabar adalah salah satu kuncinya.

Jikakita melihat realita yang terjadi sekarang banyaknya orang yang
meminta-minta, baik itu dari anak kecil sampai orang dewasa.Mereka melakukan
perbuatan tersebut terkadang karena memang faktor yang
melatarbelakanginya.Pertama, seperti faktor ketidakberdayaan, kefakiran, dan
kemiskinan yang dialami oleh orang-orang yang mengalami kesulitan untuk
mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari.Kemudian kedua, faktor kesulitan
ekonomi yang tengah dihadapi oleh orang-orang yang mengalami kerugian harta
cukup besar.Contohnya seperti para pengusaha yang tertimpa pailit (bangkrut)
atau para pedagang yang jatuh bangkrut atau para petani yang gagal panen secara
total.Ketiga, faktor musibah yang menimpa suatu keluarga atau masyarakat
seperti kebakaran, banjir, gempa, penyakit menular, dan lainnya sehingga mereka
terpaksa harus minta-minta.Keempat, faktor-faktor yang datang belakangan tanpa
disangka-sangka sebelumnya.Contohnya seperti orang-orang yang secara
mendadak harus menanggung hutang kepada berbagai pihak tanpa sanggup
membayarnya, menanggung anak yatim, menanggung kebutuhan panti-panti
jompo, dan yang semisalnya.Meskipun di antara orang-orang yang meminta-minta

tersebut ada yang mengetahui bahwa hukum meminta itu haram dan tentunya di
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larang oleh agama Islam, tetapi mereka tidak memperdulikan lagi batas-batas
hukum yang ada. Karena meminta-minta sudah membudidayakan mereka dan
suatu hal perbuatan yang mudah dilakukan untuk mendapatkan uang, dikarenakan
hanya tinggal mengulurkan tangan kepada orang yang melintas di jalanan.
Padahal orang yang menjaga kehormatan diri, dengan berusaha untuk tidak
meminta-minta atau menggantungkan hidup pada orang lain, ia akan dicukupkan
oleh Allah. Pekerjaan yang tampak hina dan hanya menghasilkan sedikit uang

lebih baik daripada meminta-minta dan menggantungkan hidup pada orang lain.*

Nabi menyatakan bahwa orang yang bekerja atas dasar empat prinsip,
yaitu prinsip pertama adalah: kerjanya halal, menjaga diri jangan sampai hidup
dari meminta-minta, bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga, dan demi
membantu tetangga, maka kata Nabi: Lagiya I-Laha wa wajhuhu ka I-Qomari
lailata I-badri, “ Nanti akan bertemu dengan Allah (di akhirat) dan wajahnya
cerah seperti bulan purnama”. Artinya, bertemu Tuhan tidak dengan wajah
masam.Mengapa?Dia merasakan bahwa kerja yang dilakukan di dunia dengan
motivasi tersebut ternyata oleh tuhan tidak sekedar diberi rizki di dunia,

melainkan juga merupakan ibadah yang mendapatkan pahala.*

%Rachmat Syafe’l, Al-Hadis, Agidah, Akhlag, Sosial dan Hukum, (Bandung: pustaka
Setia, 2000), h. 125.

¥Muhammad tholchah Hasan.op.cit.,h. 189-191.



